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ABSTRAK

Penelitain ini bertujuan untuk : 1. mengembangkan media pembelajaran 
sebagai bahan ajar yang dapat digunkakan dalam mengembangkan kemampuan 
berbahasa pada anak usia dini. 2. Untuk mengetahui kelayakan media yang 
dikembangkan untuk proses pembelajaran pada anak usia dini.

Penelitian ini merupakan penelitian R&D yang mengadopsi 
pengembangan dari ADDIE yaitu Analysis, Desain, Devlopment, 
Implementtation, dan Evaluatian. Subjek dalam penelitan ini adalah TK Aisyiyah 
I Labuhan Ratu Bandar Lampung dengan instrument pengumpulan data berupa 
angket yang dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli media beserta guru di 
TK Aisyiyah I Labuhan Ratu Bandar Lampung, untuk mengetahui kualitas media 
wayang dilakukan angket respon peserta didik terhadap media wayang yang 
dikembangkan. Jenis data untuk menentukan kualitas media wayang aalah 
kuantitatif yang dianalisi dengan pedoman kriteria penilaian. Penelitian ini 
menghasilkan sebuah produk berupa media wayang yang digunakan sebagai 
bahan ajar. Berdasarkan penilaian ahli media memperoleh rata-rata skor 3,78
dengan kriteria penilaian sangat layak , penilaian ahli materi memperoleh rata-rata 
skor 3,6 dengan kriteria sangat layak, angket responden guru guru TK Asyiyah I 
Labuhan Ratu Bandar Lampung mendapatkan nilai rata-rata 3,7 dengan kriteria 
sangat layak, uji coba terbatas mendapatkan nilai rata-rata 3,7 dengan kriteria 
sangat layak, dan uji coba lapangan mendapatkan nilai rata-rata 3,76 dengan 
kriteria sangat layak. Dengan hasil pengembangan kemampuan berbahasa melalui 
tiga tahapan maka mendaptkan hasil akhir mencapai 84,6% siwa berkembang 
sesuai harapan. 

Kata Kunci : Media Wayang, Perkembangan Bahasa
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MOTTO

ياَ أيََّـتُـهَا النـَّفْسُ  الْمُطْمَئِنَّةُ  ﴿٢٧﴾ ارْجِعِي إِلَىٰ  ربَِّكِ  راَضِيَةً  مَّرْضِيَّةً  ﴿٢٨﴾ 

فاَدْخُلِي فِي عِبَادِي ﴿٢٩﴾ وَادْخُلِي جَنَّتِي ﴿٣٠﴾

Haijiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi

diridhai; lalu masuklah kedalam jemaah hamba-hamba-Ku, dan masuklah

kedalam surga-Ku.

{Q.S. Al- Fajr : 27-30}1

                                               
1 Al-Quran Cordoba, Departemen Agama RI Al-Qur’an Dan Terjemahannya(Bandung: 

PT Cordoba Internasional Indonesia, 2012), h.593
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang Masalah  

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi 

perkembangan bangsa dan perwujudan dari individu, terutama bagi 

pembangunan bangsa dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan bergantung 

kepada cara kebudayaan tersebut mengenali, menghargai dan memanfaatkan 

sumber daya manusia dan hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan 

yang diberikan kepada anggota masyarakatnya, atau kepada peserta didiknya. 

Oleh sebab itu, mutu dan kualitas penyelenggara pendidikan harus menjadi 

prioritas utama dalam memajukan daya pikir manusia.1 

Pada hakikatnya belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan 

seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu 

konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan 

seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berfikir, 

merasa maupun dalam bertindak.2Hasil dari proses belajar tidak hanya 

perubahan tingkah laku, tetapi juga kecakapan, sikap dan perhatian. Jenis 

belajar meliputi belajar kecakapan jasmaniah, belajar prolem solving, belajar 

fakta pengetahuan, belajar cara, belajar sikap, belajar minat, dan belajar untuk 

transferred.3

                                                 
1
Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 

2012), hlm. 6.  
2
Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di sekolah Dasar. (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013). hlm. 4. 
3
Esti Ismawati dan Faras Umaya, Belajar Bahasa di Kelas Awal. (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2017). hlm. 1. 
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Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang 

diselenggarakan untukmengembangkan pribadi, pengetahuan dan 

keterampilan yang melandasi pendidikandasar serta pengembangan diri 

secara utuh sesuai dengan asas pendidikan sedinimungkin dan seumur 

hidup. Dalam UU Sisdiknas no 20 tahun 2003, pasal 1 ayat 14,menyatakan 

bahwa. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 

pembinaanyang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukanmelalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan danperkembangannya jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Sementara itu aspek yang dikembangkan dalam PendidikanAnak Usia 

Dini adalah aspek nilai-nilai agama dan moral, fisik (yang terdiri 

darimotorik kasar, motorik halus dan kesehatan fisik), kognitif (terdiri dari 

pengetahuanumum dan sain, konsep, bentuk, warna, ukuran dan pola, 

konsep bilangan, lambangbilangan dan huruf), bahasa (terdiri dari 

menerima bahasa, mengungkapkan bahasa danaksara) dan sosial 

emosianal.
4
 

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan 

memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia 

dini (0 - 6 tahun) merupakan masa keemasan (golden age) dimana 

stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas 

                                                 
4
Wili Astuti dkk, Peningaktan Kemampuan Kosa Kata Bahas Inggris Anak Melalui Metode 

Pembelajaran Interaktif di Kelompok A TK Pertiwi I Jerapan 2014/2015, Jurnal PG PAUD FKIP 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 
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perkembangan selanjutnya. Terdapat beberapa karakter perkembangan 

anak usia dini. Diantaranya adalah perkembangan jasmani (fisik dan 

motorik), perkembangan kognitif, perkembangan berbicara, perkembangan 

emosi, perkembangan sosial, dan perkembangan moral. Anak usia dini 

mempunyai cara belajar tersendiri yang berbeda dengan orang dewasa. 

Pada umumnya rentangan usia dini masih melihat segala sesuatu sebagai 

satu keutuhan (holistik) sehingga pembelajarannya masih bergantung pada 

objek – objek konkret dan pengalaman yang dialaminya.
5
 

Preoses pembelajaran dapat optimal bila guru mampu menyediakan 

sara alat permainan yang mampun menstimulus seluruh perkembangan 

anak usia dini.
6
 Media pembelajaran dengan sistem permainan layak 

dipergunakan dalam proses pembelajaran karena dengan belajar sambil 

bermain lebih menyenangkan bagi siswa karena tidak membosankan 

selamaproses belajar, siswa lebih bisa aktif dan efesien dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran.
7
  

Alat permainan merupakan sumber belajar yang dirancang secar 

khusus dalam pembelajaran anak.Prinsip pembelajaran anak adalah 

bermain, dengan demikian bermainnya anak merupakan kegiatan 

belajar.Agar kegiatan bermain ini memberkan rasa senang dan 

kegembiraan bagi anak maka harus dilengkapi dan fasilitas dengan 

                                                 
5
Suryaningsih, “Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Perkembangan Bahasa  Anak Usia 

Dini di Lembaga PAUD Melati II Madiun”(Makalah yang disapaikan pada Seminar Nasional 

Pendidikan UNS dan dan ISPI, Surakarta, 21 Maret 2015), h. 132-133 
6
 Siti Maemunah. Keatifitas guru paud dalam mengembangkan media pembelajaran melalui 

pemanfaatan bahan alm, Vol : XXII, No: 3, (Tahun 2016). H.46 
7
 Ibid 
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tersedianya beraga jenis alat permainan, yang dirancang dala rangka 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak.
8
 

Selanjutnya jika dilihat dari sisi keagamaan, belajar merupan 

kewajiban bagi setiap orang yang beriman agar memperoleh ilamu 

pengetahuan dalam rangka dapat meningkatkan drajat kehidupan mereka. 

Menuntut ilmu meupakakewajiban bagi setiap orang khususnya kaum 

muslim. Allah SWT akan meningkatkan beberapa drajat bagi orang yang 

memiliki ilmu pengetahuan. Hal ini tertuag dalam Al-Qur’an surahAl-

Mujadalah ayat 11 yang berbunyi : 

                              

                           

Artinya :” Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.”9 

 

                                                 
8
 Badru Zaman, dkk. Media dan Sumber Belajar TK, (Universitas Tebuka : Banten) h. 127 

9
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemahnya (Jakarta:PT. Pantja 

Cemerlang, 2010), hlm, 543.  
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Untuk mencapai tujuan tertentu, pembelajaran dapat dilakukan 

melalui kegiatan belajar yang berkualitas. Hasil belajar yang baik dicapai 

melalui interaksi dari berbagai faktor yang saling mendukung salah satu 

faktor penting dalam kegiatan pembelajaran adalah penggunaan media. 

Pemakaian media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis bagi peserta didik 

dan penerapan media pembelajaran akan memicu suasana belajar yang lebih 

menyenangkan.10 

  Berdasarkan data awal yang peneliti lakukan dengan prapenelitian 

di Taman Kanak-kanak bahwasannya kemampuan aspek perkembangan 

bahasa anak kurang berkembang, hal ini terlihat bahwasannya anak belum 

dapat mengulang kembali cerita yang dibawakan oleh guru, dapat 

berbicara dengan baik, melaksankan tiga perintah lisan secara berurutan 

dengan benar, menyebutkan nama jenis kelamin menurut jenisnya, 

mengucapkan lebih dari tiga kalimat, dan mengenal tulisan sederhana.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan dewan guru di TK 

Aisyiyah I Labuhan Ratu Bandar Lampung bahwasannya di TK tersebut 

telah menggunakan metode bercerita dengan beragai tema dan media. 

Akan tetapi dalam penggunaan metode bercerita dengan menggunakan 

media wayang yang telah ada ternyata belum dapat memaksimalkan 

                                                 
10

Nurul Hidayah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas Iv Mi Nurul Hidayah Roworejo Negerikaton 

Pesawaran”. (Bandar Lampung: Terampil Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar UIN Raden 

Intan Lampung, 2017), Volume 4 Nomor 1. 
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perkembangkan bahasa pada anak dari 13 anak pada kelas B1, hanya 6 

diantaranya aspek perkembangan bahasa memiliki kerieria berkembang 

sesuai harapan, penggunaan media wayang telah digunakan dalam sebagai 

salah satu alat untuk mengembangkan kemampuan berbhasa pada anak 

usia dini, akan tetapi media wayang yang digunakan masih kurang 

bervariasi, sebagian warna dari wayang sudah mulai memudar dan wayang 

yang digunakan berukuran kecil.
11

 Oleh karena iru peneliti ingin 

mengembagkan media yang sudah ada menjadi media wayang yang lebih 

menarik. 

Selain mealakukan atau mengalisis perekembangan bahasa di TK 

Asyiyah I Labuhan Ratu, peneliti juga melihat perkembangan bahasa yang 

terjadi di dua Taman Kanak-kanak lainya, di antaranya adalah TK Ulul 

Azmi Way Hui pada wawancara yang peneliti lakukan kepada guru kelas, 

bahwasannya media wayang wayang memang telah digunakan akan tetapi 

bentuk atau karakter wayang masih kurang bervariasi dan guru mengalami 

kesusahan ketyika menggunaka media wayang, kesusahan dalam artian 

media wayang yang digunakan tida memiliki alat penyangga yang tepat 

untu meletakna wayang tersbut.
12

 Kemudaian wawancara yang dilakukan 

di TK Kurnia Ceria Sukabumi Bandar Lampung bahwasanya penggunaan 

media wayang memeang telah ada akan tetapi permasalah yang sama 

ditemu di TK tersebut media wayang yang digunakan untuk belajar kurang 

                                                 
11

 Muhammad Thobi, wawancara penulis dengan guru, TK Aisyiyah I Labuhan Ratu Bandar 

Lampung, Januari 2019 
12

 Juminah, wawancara penulis dengan guru, TK Ulul Azmi, Way Hui  Jati Agung Lampung 

Selatan 2019 
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menarik, dikarenakan kurang bervariasinya karekater yang digunakan, 

media wayang yang digunakan masih terlalu kecil, warna media wayang 

sudah mulai memudar, media wayang yang digunakan tidak bisa diletakan 

pada alat penopang dan harus di pegang oleh guru, dan media wayang 

yang digunakan memiliki bahan yang mudah rapuh.
13

 

Dari hasil observasi yang dilakukan di Taman kanak-kanak diatas, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwasanya proses pembelajaran 

dalam meningkatkan berbahasa pada anak menggunakan media wayang 

memang telah di gunakan, akan tetapi ada beberapa faktor yang 

menghambat dalam  proses pembelajaran menggunakan media wayang 

tesebut. Faktor-faktor tersebut timbul dari media wayag yang digunakan, 

diantaranya adalah : Kurang bervariasinya karekter yang digunakan, media 

wayang yang digunakan masih terlalu kecil, warna media wayang sudah 

mulai memudar, media wayang tidak bisa di letakan pada alat penopang 

dan harus di pegang oelg guru serta memiliki bahan yang mudah rapuh.  

Selain melakukan wawancara kepada dewan guru di TK tersebut 

peneliti juga mengalisis kebutuhan peserta didik, seperti media apa yang 

dapat membentu perkembangan bahasa anak dalam pross belajar mengajar 

disekolah. Dari hasil analisi yang dilakukan disekolah tersebut 

bahwasanya media yang digunakan sebelumnya terlalu sering digunakan 

dan pesetra didik mulai jenuh dengan media wayang yang telah ada. 

                                                 
13

 Veti Hendrika Sri Utami, wawancara penulis dengan guru, TK Kuria Ceria Suka Bumi 

Bandar Lampung, Januari 2019 
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 Dari hasil di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya 

anak-anak perlu media atau permainan edukatif lain yang lebih 

merangsang rasa ingin tahu anak dan dapat menarik perhatian anak dalam 

proses belajar mengajar.  

Dalam meningkatkan bahasa pada anak APE sangat dibutuhkan 

karna dapat mempermudah guru untuk menyampaikan suatu informasi 

atau pelajaran yang ingin dicapai. Selain itu APE digunakan untuk dapat 

mempermudah anak memahami pesan apa yang disampaikan melalui 

metode bercerita dengan menggunakan alat peraga.
14

 

Alat peraga yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat peraga 

berupa media wayang, dari hasil penelitain sebelumnya bahwasannya 

media wayang yang digunakan masih dalam bentuk wayang gapit atau 

wayang kertas, oleh karena itu disini peneliti ingin mengembangkan 

kembali media wayang yang sudah ada dalam bentuk wayang muslim 

dengan menggunakan penelitain Research and Development (R&D). 

Dalam penelitian pengembagan ini, peneliti menggunakan model 

pengembangan ADDIE yaitu :Analysis, Desain, Development, 

Implementation, dan Evaluasi.  

Mengacu pada temuan-temuan masalah diatas, maka penulis 

terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Penembangan Media 

Wayang Untuk Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Pada Anak Usia 

Dini di Taman Kanak-kanak”. 

                                                 
14

 Hasil Wawancara Dengan Guru B1 Di Tk Aisyiyah I Labuhan Ratu Bandar Lampung 

(10Januari 2019) 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Kegiatan penggunaan media wayang masih kurang menarik dalam 

proses pembelajaran. 

2. Kurang adanya media wayang yang menarik untuk 

mengembangkan keampuan bahasa pada anak. 

3. Metode belajar yang kurang bervariasi dalam proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi maslah diatas perlu adanya  batasan 

masalah mengenai minumnya media yang digunakan. Maka batasan 

masalahnya adalah kurangnya pengembangan alat permainan edukatif 

media wayang untuk anak usia dini di taman kanak-kanak. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan bataan masalah diatas selanjutnya diarahkan pada 

ruusan masalah sebaga berikut : 

1. Bagaimanakah validitas pengembangan media wayang untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak usia dini? 

2. Bagaimanakan respon serta kelayakan media wayang dalam 

penelitian pengembangan yang dilakukan? 

3. Bagaimanakah efektifitas media wayang dalam mengembangkan 

kemampuan berbahasa pada uanak usia dini? 
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E. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini terdiri atas dua bagaian, yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus. 

1. Tujuan Umum 

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh 

gambaran tentang bagaimana perkembangan bahasa pada 

anaksetelah dilakukannya penerapan metode cerita dengan Media 

Wayang  ini. 

2. Tujuan Khusus 

Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah, memperoleh 

gambaran tentang kemampuan awal tingakat perkambangan bahasa 

pada anak sebelum dan setalah dilakukannya metedo bercerita 

denagan Media Wayang ini. 

F. Manfaat Penelitian 

 Secara garis besar manfaat penelitian ini terdiri atas dua hal yaitu: 

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Wayang Muslim/muslimah mampu memberikan sumbang 

terhadap perkembangan bahasa pada anak dalam bidang 

pendidikan terutama dalam bidang pengembangan media 

pembelajaran.Selain itu, sebagai tindak lanjut penyempurnaan 
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media pengembangan sehingga penelitian ini juga dapat 

dilanjutkan atau sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi 

sisiwa dan guru. 

a. Bagi anak wayang muslim ini dapat meningkatkan ketertarikan 

pada anak dalam mendengarkan cerita yang sampaikan oleh 

ibu guru. Selain itu dengan bercerita menggunakan media 

wayang ini dapat membantu perkembangan bahasa dan 

pengetahuan mengenai cerita-cerita islami yang sampaikan 

oleh guru. 

Bagi guru, media wayang ini dapat digunakan sebagai salah satu media 

pembelajaran dalam menyampaikan materi sesuai dengan perkembangan anak 

yang ingin dicapai oleh guru 
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